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ABSTRAK

Hasil dari penelitian disimpulkan sebagai berikut: 1) Konsumen setuju dengan harga yang ditawarkan, pelayanan yang diberikan sudah baik, dan konsumen setuju untuk segera melakukan keputusan pembelian. 2) Hasil pengujian regresi linier berganda adalah Ŷ = 1,820 + 0,838X1 + 0,428X2, artinya harga dan pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar. 3) Hasil nilai korelasi r=0,776, artinya terdapat hubungan yang kuat dan positif antara harga dan pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar. Koefisien determinasi sebesar 0,603, yang artinya pengambilan keputusan pembelian dapat dijelaskan sebesar 60,3% oleh harga dan pelayanan. 4) Hipotesis penelitian Ho ditolak, artinya harga dan pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar secara simultan dan parsial.

Adapun saran dari penelitian ini adalah untuk variabel harga di Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar masih ada indikator yang belum optimal, untuk itu Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar harus mengganti atau menambah bonus yang diberikan. Selanjutnya variabel pelayanan masih ada indikator yang belum optimal yaitu jam operasional perlu untuk ditambah agar konsumen tetap melakukan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar. Sedangkan variabel keputusan pembelian di Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar indikator yang belum optimal yaitu indikator pengenalan masalah terhadap konsumen agar lebih ditingkatkan lagi.

Kata kunci: Harga, Pelayanan, Keputusan Pembelian
ABSTRACT

Results of the study can be summarized as follows: 1) Consumers agree with the price offered, services provided are good, and consumer agree to immediately make a purchase decision. 2) Result of multiple linier regression is Ŷ =   1,820 + 0,838X1 + 0,428X2, means prices and services has positive influence on purchasing decisions on Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar. 3) The result of the correlation values is r=0,776, means there is a strong and positive relationship between prices and services on purchasing decisions on Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar. Determination coefficient is 0,603, means that purchasing decisions can be graded at 60,3% by prices and services. 4) The research hypothesis Ho is rejected, means prices and services have positive and significant impact on purchasing decisions on Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar simultaneously and partially.

The suggestion of this research is for price variable on Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar there is some indicator that are not optimal, so Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar need to replace or add a bonus given. Furthermore, for service variable there is some indicator that are not optimal such as operating hours need to be added to keep consumers on Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar. While the purchase decision variable on Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar the indicator are  not optimal indicator of consumer recognition of the problem to be more improved again.

Keywords: Price, Service, and Purchase Decision.
A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar adalah suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang otomotif, dimana aktivitas usahanya adalah jual beli mobil bekas dengan berbagai jenis, seperti: minibus, pick up, dan truk. Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar beralamat di jalan Ahmad Yani No. 73 Pematangsiantar. 

Keputusan pembelian merupakan tindakan yang dilakukan konsumen untuk membeli suatu produk, dimana pada dasarnya pengambilan keputusan pembelian setiap orang sama, namun proses dalam pengambilan keputusan pembelian pasti berbeda-beda, seperti kepribadian, gaya hidup, usia, penghasilan, dan lain-lain. Harga merupakan penentu terciptanya pembelian. Dimana harga akan selalu dikaitkan dengan keterjangkauan harga yang sesuai dengan kemampuan financial konsumen, pemberian diskon atau potongan harga dengan tujuan penghargaan dari penjual kepada pembelinya, dan yang terakhir cara pembayaran yang diterapkan oleh Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar. Kebijakan penetapan harga merupakan keputusan yang menunjang keberhasilan suatu perusahaan. Selain harga, pelayanan menjadi faktor penting dalam memasarkan suatu produk, dengan tujuan untuk mempertahankan atau meningkatkan penjualan. Pelayanan yang dilakukan Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar dilakukan dengan tujuan untuk tetap menjaga nama baik perusahaan sekaligus sebagai nilai tambah di mata para konsumen. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Harga dan Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar” 

2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana gambaran harga, pelayanan dan keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar?

b. Bagaimana pengaruh harga dan pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar baik secara simultan maupun parsial?

3. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui gambaran harga, pelayanan dan keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar.

b. Untuk mengetahui pengaruh harga dan pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar baik secara simultan maupun parsial.

4. Metode Penelitian

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah penelitian keputusan (library research), Penelitian lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, metode wawancara dan metode kuisioner.
B. LANDASAN TEORI  
1. Manajemen Pemasaran dan Bauran Pemasaran
Menurut Kotler dan Kevin (2007:6), manajemen pemasaran sebagai seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan mendapatkan, menjaga, dan menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan, menyerahkan, dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul. Menurut Kotler dan Gary (2008:62), bauran pemasaran (marketing mix) adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan perusahaan untuk mempengaruhi konsumen dalam mencapai tujuan.
2. Harga
Menurut Kotler dan Gary (2008:345), harga adalah sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk dan jasa atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa. Dalam penetapan harga diperlukan metode penetapan harga. Penetapan ini dilakukan agar setiap perusahaan bisa memutuskan dimana posisi tawaran pasar. Menurut Kotler dan Gary (2008:452), harga dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu :
a. Keterjangkauan Harga

Keterjangkauan harga adalah harga sesungguhnya dari  suatu  produk  yang tertulis di suatu produk, yang harus dibayarkan oleh pelanggan.

b. Diskon/Potongan Harga

Diskon merupakan potongan harga yang diberikan oleh penjual kepada pembeli sebagai penghargaan atas aktivitas tertentu dari pembeli yang menyenangkan bagi penjual. 

c. Cara Pembayaran

Cara pembayaran sebagai prosedur dan mekanisme pembayaran suatu produk atau jasa sesuai ketentuan yang ada.
3. Pelayanan dan Kualitas Pelayanan

Menurut Tjiptono dan Gregorius (2011:17), pelayanan adalah proses yang terdiri atas serangkaian aktivitas intangible (tidak berwujud fisik) yang biasanya (namun tidak harus selalu) terjadi pada interaksi antara pelanggan dan karyawan jasa atau sumber daya fisik atau sistem penyedia jasa, sekalipun pihak-pihak yang terlibat mungkin tidak menyadarinya. Menurut Tjiptono (2008:121), kualitas pelayanan merupakan sebagai ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi pelanggan.
Dimensi kualitas pelayanan merupakan alat untuk mengukur tingkat pelayanan perusahaan. Menurut Parasuraman, Zeithaml dan Berry dalam Tjiptono dan Gregorius (2011:198), mengidentifikasikan lima dimensi dasar dari kualitas yaitu:

a. Kemampuan (Reliability)
Berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk memberikan layanan yang akurat sejak pertama kali tanpa membuat kesalahan apapun dan menyampaikan jasanya sesuai dengan waktu yang disepakati.

b. Daya Tanggap (Responsiveness)
Berkenaan dengan kesediaan para karyawan untuk membantu para pelanggan  dan merespon permintaan mereka, serta menginformasikan kapan jasa akan diberikan dan kemudian memberikan jasa secara tepat.

c. Jaminan (Assurance)
Yaitu perilaku para karyawan mampu menumbuhkan kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan dan perusahaan bisa menciptakan rasa aman bagi para pelanggannya.

d. Empati (Empathy)

Berarti bahwa perusahaan memahami masalah para pelanggannya dan bertindak demi kepentingan pelanggan, serta memberikan perhatian personal kepada para pelanggan dan memiliki jam operasi yang nyaman.

e. Bukti Fisik (Tangibles)

Berkenaan dengan daya tarik fasilitas fisik, perlengkapan, dan material yang digunakan perusahaan, serta penampilan karyawan.
4. Keputusan Pembelian
Menurut Kotler (2005:223), keputusan pembelian adalah tahap evaluasi alternatif dan keputusan pembelian terhadap minat membeli awal yang mengukur kecenderungan pelanggan untuk melakukan suatu tindakan tertentu terhadap produk secara keseluruhan. Sedangkan menurut Hendri (2006:14), keputusan pembelian merupakan proses keputusan bukanlah berakhir dengan pembelian saja, namun berlanjut hingga pembelian tersebut menjadi pengalaman bagi konsumen dalam menggunakan produk yang akan dibeli tersebut.
Menurut Kotler (2005:204), dalam proses pengambilan keputusan pembelian terdapat 5 tahap, yaitu:

a. Pengenalan Masalah (Problem Recognition).

Konsumen akan membeli suatu produk sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapinya.

b. Pencarian Informasi (Information Source).

Setelah memahami masalah yang ada, konsumen akan termotivasi untuk mencari informasi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada melalui pencarian informasi. Proses pencarian informasi dapat berasal dari dalam memori (internal) dan berdasarkan pengalaman orang lain (eksternal).

c. Mengevaluasi Alternatif (Alternative Evaluation).

Setelah konsumen mendapat berbagai macam informasi, konsumen akan mengevaluasi alternatif yang ada untuk mengatasi permasalahan yang dihadapinya.

d. Keputusan Pembelian (Purchase Decision).

Setelah konsumen mengevaluasi beberapa alternatif strategis yang ada, konsumen akan membuat keputusan pembelian. 

e. Evaluasi Pasca Pembelian (Post Purchase Evaluation)

Proses evaluasi yang dilakukan konsumen tidak hanya berakhir pada tahap pembuatan keputusan pembelian. Setelah membeli produk tersebut, konsumen akan melakukan evaluasi apakah produk tersebut sesuai dengan harapannya.

5. Pengaruh Harga dan Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian
Tjiptono (2008:139), mengatakan harga memiliki dua peranan utama dalam proses pengambilan keputusan pembelian yaitu peranan alokasi dari harga yaitu fungsi harga dalam membantu para pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya belinya dan peranan informasi dari harga yaitu fungsi harga dalam mendidik konsumen mengenai faktor-faktor produk seperti kualitas. Pelayanan yang baik dan berkualitas merupakan bagian dari penilaian konsumen terhadap variabel penjualan yang meliputi kecepatan dalam melayani, keramahan karyawan pada saat melakukan penjualan, kemudahan dalam melakukan teransaksi penjualan, dan lain-lain. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa harga dan pelayanan memiliki pengaruh dengan keputusan pembelian yaitu harga dengan peranan alokasi dan peranan informasi, serta dengan adanya peranan yang dimiliki harga maka akan terjadi pelayanan yang berkualitas, karena dengan tingkat keunggulan pelayanan yang diinginkan pelanggan akan tercipta suatu keputusan dalam pembelian seseorang
C. PEM BAHASAN
1. Analisa
a.  Deskriptif Kualitatif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran mengenai tanggapan dari pelanggan tentang pengaruh harga dan pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar. 
1) Gambaran Harga Pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar
Pada dimensi keterjangkauan harga pada indikator pertama tentang harga yang ditawarkan dengan nilai rata-rata 3,93 kategori setuju. Pada indikator kedua tentang penentuan harga dengan nilai rata-rata 4,07 dikategorikan setuju, karena harga mobil yang dibeli oleh konsumen sesuai dengan kualitasnya. Pada indikator ketiga tentang harga yang mudah dijangkau dengan nilai rata-rata 3,95 dikategorikan setuju, karena harga pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar mudah untuk dijangkau.
Pada dimensi diskon/potongan harga, indikator pertama tentang pemberian diskon kepada konsumen yang melakukan kredit dengan nilai rata-rata 4,02 kategori setuju. Pada indikator kedua tentang pemberian penghargaan kepada konsumen dengan nilai rata-rata 4,02 dikategori setuju. Pada indikator ketiga tentang pemberian bonus tambahan berupa selimut mobil dengan nilai rata-rata 3,91 kategori setuju, karena Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar memberikan tambahan berupa selimut mobil.

Indikator pertama tentang fasilitas pembayaran pada dimensi cara pembayaran dengan nilai rata-rata 4,07 kategori setuju. Pada indikator kedua tentang penerapan pembayaran secara tunai dan kredit dengan nilai rata-rata 4,00 dikategori setuju, karena pembayaran yang diterapkan Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar dilakukan secara tunai dan kredit. Pada indikator ketiga tentang prosedur pembayaran yang aman dengan nilai rata-rata 3,95 dikategori setuju, karena prosedur pembayaran yang diterapkan Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar sangat aman.
2) Gambaran Pelayanan Pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar
Pada dimensi kemampuan (Reability) indikator pertama tentang kemampuan pelayanan dengan nilai rata-rata 3,88 kategori baik, karena setiap karyawan harus mampu untuk memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar. Pada indikator kedua tentang ketepatan waktu yang disepakati dengan  nilai rata-rata 3,86 kategori baik. Pada indikator ketiga tentang penerapan pelayanan yang akurat dengan nilai rata-rata 3,93 kategori baik, karena karyawan harus menerapkan pelayanan yang akurat.
Pada dimensi jaminan (Assurance) indikator pertama tentang menumbuhkan rasa kepercayaan dengan nilai rata-rata 3,93 kategori baik, karena Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar selalu menerapkan rasa percaya kepada konsumen agar mereka tetap melakukan pembelian. Pada indikator kedua dengan nilai rata-rata 4,02 kategori baik, karena semua karyawan dengan sopan dan ramah dalam menghadapi konsumen saat melakukan pemesanan. Pada indikator ketiga tentang keamanan yang diterapkan dengan nilai rata-rata 3,95 kategori baik.

Pada dimensi bukti fisik (Tangibles) indikator pertama tentang penampilan karyawan dengan nilai rata-rata 3,95 kategori baik. Pada indikator kedua tentang kelengkapan fasilitas dengan nilai rata-rata 3,91 kategori baik. Kemudian pada poin indikator ketiga tentang daya tarik dengan nilai rata-rata 3,86 kategori baik.

Pada dimensi empati (Empathy) indikator pertama tentang mengatasi masalah demi kepentingan utama konsumen dengan nilai rata-rata 3,91 kategori baik, karena Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar selalu mementingkan konsumen. Pada indikator kedua tentang memberikan perhatian khusus dengan nilai rata-rata 3,98 kategori baik, dikarenakan karyawan memberikan perhatian khusus kepada konsumen sesuai dengan yang diinginkan oleh konsumen. Pada indikator ketiga tentang jam operasional dengan nilai rata-rata 3,81 dengan kategori baik.

Pada dimensi daya tanggap (Responsiveness) indikator pertama tentang respon karyawan dalam menangani masalah konsumen dengan nilai rata-rata 3,88 kategori baik. Pada indikator kedua tentang pemberian informasi pada saat akan melakukan pembelian dengan nilai rata-rata 4,00 kategori baik, karena karyawan memberikan informasi dengan jelas kepada konsumen tentang kondisi mobil yang diinginkan oleh konsumen. Pada indikator ketiga tentang pelayanan yang diberikan dengan nilai rata-rata diperoleh 4,07 kategori baik.
3) Gambaran Keputusan Pembelian Pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar
Dimensi pengenalan masalah pada indikator pertama tentang kebutuhan konsumen dengan nilai rata-rata 3,74 kategori setuju. Pada indikator kedua tentang penawaran produk dengan nilai rata-rata 3,60 kategori setuju. Pada indikator ketiga tentang tujuan membeli dengan nilai rata-rata 3,98 kategori setuju, karena konsumen membeli mobil dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhannya yang tinggi.

Pada dimensi pencarian informasi indikator pertama tentang pencarian informasi berdasarkan pengalaman saat melakukan pembelian dengan nilai rata-rata 3,88 kategori setuju. Pada indikator kedua tentang pemahaman masalah karena termotivasi untuk mencari informasi dengan nilai rata-rata 3,79 dikategori setuju. Pada indikator ketiga tentang pengalaman membeli dengan nilai rata-rata 3,88 kategori setuju, karena konsumen melakukan pembelian berdasarkan pengalaman mereka membeli di Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar.

Pada dimensi evaluasi alternatif indikator pertama tentang informasi yang diperoleh berdasarkan evaluasi alternatif dengan nilai rata-rata 3,79 kategori setuju. Pada indikator kedua tentang kesesuaian kebutuhan dengan nilai rata-rata 3,77 kategori setuju, karena kesesuaian kebutuhan untuk mengatasi masalah yang dihadapi tinggi berdasarkan evaluasi alternatif pada Mandirir Jaya Mobil Pematangsiantar. Pada indikator ketiga tentang alternatif dari masalah kebutuhan dengan nilai rata-rata 3,95 kategori setuju.

Dimensi keputusan pembelian pada indikator pertama tentang penawaran yang disukai konsumen dengan nilai rata-rata 3,88 kategori setuju. Pada indikator kedua tentang harga yang terjangkau dengan nilai rata-rata 3,70 kategori setuju. Pada indikator ketiga tentang keputusan untuk membeli dengan nilai rata-rata 3,86 kategori setuju, karena konsumen memutuskan untuk membeli karena merasa yakin dan tidak akan kecewa setelah membeli mobil bekas pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar.

Pada dimensi evaluasi pasca-pembelian indikator pertama tentang evaluasi keputusan pembelian tinggi dengan nilai rata-rata 3,74 kategori setuju. Pada indikator kedua tentang harapan pembelian dengan nilai rata-rata 3,91 kategori setuju. Pada indikator ketiga tentang kesesuaian produk dengan nilai rata-rata 3,65 kategori setuju.

b. Deskriptif Kuantitatif
1) Regresi Berganda

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh harga dan pelayanan terhadap keputusan pembelian. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), dimana X1 adalah harga, X2 adalah pelayanan, dan Y adalah keputusan pembelian. Perhitungan dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS untuk memperoleh nilai a dan b dengan notasi sebagai berikut: Ŷ = a + b1 X1 + b2 X2
Tabel 1

	Hasil Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	1.820
	7.445
	

	
	Harga (X1)
	.838
	.258
	.486

	
	Pelayanan (X2)
	.428
	.187
	.343

	a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)


Sumber: Hasil perhitungan SPSS Statistics 17.
Persamaan regresi dapat dijelaskan koefisien variabel harga (X1) dan variabel pelayanan (X2) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y). Dari tabel diatas, diperoleh hasil perhitungan analisis regresi dengan SPSS sebesar 1,820 dan koefisien regresi b1 sebesar 0,838 dan b2 sebesar 0,428 sehingga dapat diketahui persamaan regresi yang diperoleh adalah : Ŷ = 1,820 + 0,838X1 + 0,428X2, artinya harga dan pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar.
2) Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui kekuatan hubungan harga dan pelayanan terhadap keputusan pembelian dapat dihitung menggunakan SPSS sebagai berikut:
Tabel 2
	Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Determinasi 

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.776a
	.603
	.583
	5.61263

	a. Predictors: (Constant), harga dan pelayanan

	b. Dependent Variable: Keputusan pembelian


Sumber: Hasil perhitungan SPSS Statistics 17.
Dari tabel 2 di atas didapat nilai r= 0,776 yang artinya terdapat hubungan yang kuat dan positif antara harga dan pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar. Koefisien determinasi sebesar 0,603, yang artinya pengambilan keputusan pembelian dapat dijelaskan sebesar 60,3% oleh harga dan pelayanan, selebihnya 39,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain seperti produk, tempat, promosi, dan lain sebagainya yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
3) Pengujian Hipotesis 
a) Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah varibel bebas (harga dan pelayanan) berpengaruh terhadap variabel terikat (keputusan pembelian) secara bersama-sama atau simultan. Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan antara Fhitung dan Ftabel pada taraf signifikansi sebesar 5% atau α = 0,05 sebagai berikut:
Tabel 3
Nilai F Hitung
ANOVAb
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i ‘menggunakan program aplikasi SPSS sebagai berikut
~ Tabel 25
B Nilai F Hitung
- ANOVAP
B Model Sum of Squares| _df | Mean Square] _F Sig
B 1 Regression 1913.095] 2| 956549 30365 0007
Residual 1260.065 40| 31502

B Total 3173.163 42]
i & Predictors: (Constant), harga, pelayanan

b. Dependent Variable: keputusan pembelian
B Sumber: Hasil perhitungan SPSS Staristics 17.

Dari tabel 25 diatas, dapat dilihat nilai Fiung sebesar 30,365 > Fupa 323 | |

- dengan derajat bebas Fuser (f0.052v:40) adalah sebesar 3.23 atau dengan taraf
B Signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Hy ditolak, artinva bahwa harga dan
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Dari tabel 3 di atas, dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 30,365 > Ftabel 3,23 dengan derajat bebas Ftabel (f0,05;2vs40) adalah sebesar 3,23 atau dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, artinya bahwa harga dan pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar secara simultan
b) Uji Parsial (uji t)

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi diketahui bahwa harga, pelayanan dan keputusan pembelian sangat berhubungan. Untuk menguji kebenarannya maka dilakukan pengujian hipotesis dengan mengunakan program aplikasi SPSS akan dijelaskan melalui tabel berikut:
Tabel 4
Nilai t Hitung

	Coefficientsa

	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	
	(Constant)
	.244
	.808

	
	Harga (X1)
	3.241
	.002

	
	Pelayanan (X2)
	2.292
	.027

	a. Dependent Variable: keputusan pembelian (Y)


Dari tabel 4 di atas, pengujian hipotesis secara parsial dengan distribusi frekuensi n-k-1 (43-2-1=40) sebesar 2,02108. Pada variabel harga (X1) diperoleh thitung 3,241 > ttabel 2,02108 atau dengan taraf signifikansi 0,002<0,05. Pada variabel pelayanan (X2) nilai thitung 2,292 > ttabel 2,02108, atau dengan taraf signifikansi 0,027<0,05 maka H0 ditolak, artinya harga dan pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar secara parsial.
2. Evaluasi

a. Harga Pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar

Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa harga pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar sudah baik. Hal tersebut terlihat dari jawaban 43 orang responden yang dibagikan oleh penulis, dimana diperoleh nilai rata-rata 3,99 yang masuk dalam kategori setuju. Namun pada dimensi potongan harga dengan nilai rata-rata terendah yaitu 3,91 indikator ketiga tentang pemberian bonus tambahan berupa selimut mobil dengan kategori setuju, pada indikator ini Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar dapat memperbaiki dengan memberikan bonus tambahan selain selimut mobil. Pada dimensi keterjangkauan harga indikator pertama tentang harga yang ditawarkan dengan nilai rata-rata 3,93 kategori setuju. Hal ini dapat diatasi oleh Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar dengan cara menyesuaikan harga yang sesuai dengan yang ada dipasar. Pada indikator ketiga tentang harga yang terjangkau dengan nilai rata-rata 3,95 kategori setuju. Hal ini dapat diatasi dengan cara melihat kemampuan konsumen dengan tidak menawarkan mobil diatas kemampuan konsumen. Pada dimensi cara pembayaran indikator ketiga tentang prosedur pembayaran diperoleh nilai rata-rata 3,95 kategori setuju dan masih dibawah rata-rata. Hal ini dapat diatasi dengan lebih meningkatkan lagi keamanan dalam bertransaksi, seperti menemani konsumen saat melakukan pembayaran dengan fasilitas antar jemput.

b. Pelayanan Pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar

Berdasarkan hasil analisis tentang pelayanan, dapat dilihat bahwa pelayanan pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar sudah baik. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan jawaban yang dibagikan oleh penulis, dan diperoleh nilai rata-rata jawaban sebesar 3,93 yang masuk dalam kategori baik. Tetapi terdapat indikator yang nilai rata-rata terendah yaitu pada dimensi empati (Empathy) indikator ketiga tentang jam operasional diperoleh nilai rata-rata 3,81 dengan kategori baik, namun masih dibawah rata-rata, karena konsumen menginginkan jam operasional ditambah lagi. Pada dimensi kemampuan (reability) indikator pertama tentang kemampuan pelayanan dengan nilai rata-rata 3,88 yang kategorinya baik. Hal ini perlu ditingkatkan, karena setiap karyawan yang mampu untuk memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen akan berdampak kepada kepercayaan konsumen. Pada dimensi bukti fisik (Tangibls), pada indikator ketiga tentang daya tarik yang diperoleh nilai rata-rata 3,86 kategori baik, konsumen akan membutuhkan daya tarik dari Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar seperti promosi, iklan, dan lain-lain. Pada dimensi daya tanggap (Responsiveness) indikator pertama tentang respon karyawan saat melakukan permintaan dengan nilai rata-rata 3,88 yang kategorinya baik namun masih di bawah rata-rata, dalam hal ini karyawan diharapkan untuk lebih dilatih lagi agar konsumen yang melakukan pembelian tidak merasa dikecewakan

c. Keputusan Pembelian Pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar

Berdasarkan hasil analisis tentang keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh adalah 3,81 masuk dalam kategori baik. Namum ada beberapa indikator yang masih dibawah rata-rata yaitu pada dimensi pengenalan masalah indikator kedua tentang penawaran dengan nilai rata-rata 3,60 masuk dalam kategori setuju. Hal ini perlu diatasi dengan menjelaskan secara rinci terhadap penawaran agar konsumen menilai bahwa mereka memang membutuhkan mobil untuk memenuhi kebutuhannya. Pada dimensi pencarian informasi indikator kedua tentang memahami masalah dengan mencari informasi diperoleh nilai rata-rata 3,79 kategori setuju, karena konsumen kurang merasa termotivasi setelah mencari informasi pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar. Hal yang perlu dilakukan adalah dengan lebih meningkatkan pemberian penawaran berupa potongan, penambahan fasilitas, dan lain-lain. Pada dimensi evaluasi alternatif indikator pertama tentang memperoleh berbagai informasi dari evaluasi alternatif dengan nilai rata-rata 3,79 kategori setuju. Hal ini yang perlu untuk ditingkatkan adalah lebih menjaga kepercayaan konsumen. Dimensi keputusan pembelian pada indikator kedua tentang keterjangkauan harga diperoleh nilai rata-rata 3,70 kategori setuju, namun perlu ditingkatkan karena masih di bawah rata-rata. Pada dimensi evaluasi pasca-pembelian pada indikator ketiga tentang kesesuaian produk diperoleh nilai rata-rata 3,65 kategori setuju, namun perlu ditingkatkan, konsumen akan menilai bahwa mobil yang telah mereka beli sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh mereka.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Hasil analisis kualitatif tentang harga baik dari dimensi keterjangkauan harga, diskon/ potongan harga dan cara pembayaran diperoleh nilai rata-rata 3,99 kategori setuju.

b. Hasil analisis kualitatif tentang pelayanan baik dari dimesi kemampuan, jaminan, daya tanggap, empati, dan bukti fisik diperoleh nilai rata-rata 3,93 kategori baik.

c. Hasil analisis kualitatif tentang keputusan pembelian baik dari dimensi pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan evaluasi pasca pembelian diperoleh nilai rata-rata 3,81 kategori setuju.

d. Persamaan regresi linier berganda diperoleh Ŷ = 1,820 + 0,838X1 + 0,428X2, artinya harga (X1) dan pelayanan (X2) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y) pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar.
e. Dari analisis korelasi dan determinasi diperoleh r = 0,776 yang artinya terdapat hubungan yang kuat dan positif antara harga dan pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar. Koefisien determinasi (Rsquare/KD) sebesar 0,603, yang artinya keputusan pembelian dapat dijelaskan sebesar 60,3% oleh harga dan pelayanan.

f. Dari hasil uji parsial (uji t) diperoleh variabel harga (X1) nilai thitung 3,241 > ttabel 2,02108, atau dengan taraf signifikansi 0,002 < 0,05. Kemudian variabel X2 nilai thitung 2,292 > ttabel 2,02108, atau dengan taraf signifikansi 0,027 < 0,05 maka H0 ditolak, artinya harga dan pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian mobil pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar secara parsial.

2. Saran

a. Berdasarkan hasil penelitian, variabel harga pada dimensi diskon/ potongan harga indikator ketiga tentang pemberian bonus tambahan berupa selimut mobil dapat memperbaiki dengan memberikan bonus tambahan selain selimut mobil, misalkan tambahan variasi berupa tape dengan fasilitas DVD, penggantian jok kulit, penambahan kaca film, salon mobil gratis satu kali dan lain-lain.

b. Berdasarkan hasil penelitian, variabel pelayanan dimensi empati indikator ketiga tentang jam operasional dapat memperbaiki dengan cara menambahkan jam operasional mulai pukul 08.00 s/d 17.30 WIB. 

c. Berdasarkan hasil penelitian, variabel keputusan pembelian dimensi pengenalan masalah indikator kedua tentang penawaran produk dapat diatasi dengan cara menjelaskan secara rinci terhadap penawaran agar konsumen menilai bahwa mereka memang membutuhkan mobil unuk memenuhi kebutuhannya.

d. Sehubungan dengan keterbatasan-keterbatasan yang ada pada penulis, penelitian ini masih terdapat kelemahan-kelemahan dan belum dapat mengungkapkan seluruh variabel yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada Mandiri Jaya Mobil Pematangsiantar. Sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya, maka perlu memperbanyak variabel penelitian.
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